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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut ini adalah rangkuman hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Pengelolaan obyek wisata Bukit Surga di Desa Bareng kecamatan Sawahan 

Kabupaten Nganjuk  

Pengelolaan Plaza Bukit Surga  melakukan 5 tahap pengelolaan wisata 

yaitu, perencanaan, pengeorgasnisasian, pengarahan, pemotivasian, dan 

pengawasan. Selanjutnya pada tahap pengembangan wisata pengelola Plaza 

Bukit Surga  menambah atraksi wisata berupa sepeda layang, area 

perkemahan, area karaoke, dan penataan taman. Peningkatan aksesibilitas 

wisata meliputi perbaikan jalan dan penambahan peta online. 

Pengembangan fasilitas penunjang wisata berupa penataan area kantin dan 

cafe, penataan area parkir, penambahan area berteduh, pembangunan 

mushola, penambahan toilet, dan penambahan gazebo, dan pembangunan 

aula serbaguna. 

2. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Pengelolaan Plaza Bukit Surga di 

Desa Bareng Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk Dalam Peningkatan 

Pendapatan Masyarakat 

Pengelolaan Plaza Bukit Surga adalah salah satu pemanfaatan kekayaan 

alam, sebagai objek wisata yang lebih menonjolkan suasana alam, pengelola 

tidak merubah fungsi alam sebagai lahan hijau, hal ini
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sesuai dengan prinsip pengelolaan wisata dalam islam yaitu memakmurkan 

alam dan menghidupkan lahan mati. 

Peningkatan pendapatan masyarakat sekitar meningkat melalui 

pengelolaan Plaza Bukit Surga, keberadaan Plaza Bukit Surga membuka 

lapangan kerja baru dan membuka peluang usaha baru. Pembagian 

keuntungan pada Plaza Bukit Surga menggunakan sistem bagi hasil, sesuai 

dengan prinsip ekonomi islam yaitu akad mudharabah. Pemberian upah 

kepada pengelola objek wisata sesuai porsi masing-masing, hal ini sejalan 

dengan konsep upah dalam islam yaitu berdasarkan pekerjaan dan durasi 

pekerjaan. Pendapatan masyarakat sekitar Plaza Bukit Surga berasal dari 

laba usaha-usaha masyarakat. Usaha masyarakat yang ada di sekitar objek 

wisata adalah usaha toko kelontong, usaha warung kopi, dan penjual buah 

durian, sejalan dengan konsep laba dalam islam yaitu transaksi halal.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Pemerintah Desa dan Pengelola Plaza Bukit Surga diharapkan untuk 

terus mempertahankan dan mampu meningkatkan lagi pelayanan agar lebih 

banyak pengunjung yang datang, selain itu pengelola juga Pemerintah Desa 

diharapkan mampu menambah fasilitas lain atau jasa lainnya demi menarik 

wisatawan yang datang. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengungkapkan dan 

menemukan temuan menarik seperti faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pendapatan masyarakat dengan adanya objek wisata ataupun model 

pengelolaan wisata yang  dapat meningkatkan kunjungan wisatawan guna 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

  


